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Penelitian ini berjudul “Strategi Kecamatan Dalam Meningkatkan Partisipasi 

Masyarakat dan Kualitas  Musyawarah Perencanaan Pembangunan di Tingkat Desa 
Kecamatan Pancur Batu”.  Partisipasi masyarakat merupakan modal utama dalam 
upaya mencapai sasaran program pemerintah diseluruh wilayah Republik Indonesia. 
Keberhasilan dalam pencapaian sasaran pelaksanaan program pembangunan bukan 
semata-mata didasarkan pada kemampuan aparatur pemerintah, tetapi juga berkaitan 
dengan upaya mewujudkan kemampuan dan keamanan masyarakat untuk 
berpartisipasi dalam pelaksanaan program pembangunan. Adapun rumusan masalah 
dari penelitian ini adalah : “Bagaimana strategi kecamatan dalam meningkatkan 
partisipasi masyarakat dan kualitas musyawarah perencanaan pembangunan”. 

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yaitu 
penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. 

Rencana dan strategi kecamatan dalam peningkatan partisipasi masyarakat di 
bidang pembangunan dapat dilihat melalui Rencana kerja dan isu strategis yang 
terdiri dari pembangunan ekonomi, kemiskinan, kesehatan, pendidikan, peningkatan 
kapasitas aparatur dan infrastruktur wilayah. 
 
 
Kata Kunci: Kualitatif,  deskriptif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1.  Latar Belakang Masalah 

Pada Hakekatnya tujuan pembangunan suatu Negara dilaksanakan adalah 

untuk mensejahterakan masyarakat, demikian halnya dengan Negara Indonesia. 

Dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 dinyatakan bahwa tujuan 

Pembangunan Nasional Bangsa Indonesia adalah melindungi segenap bangsa dan 

seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan 

kehidupan bangsa, serta ikut melaksanakan ketertiban dunia. Untuk mewujudkan 

tujuan tersebut dilaksanakan pembangunan nasional, yaitu pembangunan manusia 

Indonesia seutuhnya dan pembangunan masyarakat seluruhnya. 

Dalam merealisasikan tujuan pembangunan, maka segenap potensi alam 

harus digali, dikembangkan, dan dimanfaatkan sebaik-baiknya. Begitu pula 

dengan Potensi manusia berupa penduduk yang banyak jumlahnya harus 

ditingkatkan pengetahuan dan keterampilannya sehingga, mampu menggali, 

mengembangkan dan memanfaatkan potensi alam secara maksimal, dan 

pelaksanaan program pembangunan tercapai. 

 Berbagai rencana dan program-program pembangunan sebagai wujud 

pelaksanaan pemerintahan telah dibuat dan diimplementasikan di daerah 

kecamatan, baik yang dilaksanakan oleh pemerintah pusat melalui Instansi-

instansi vertikal di daerah, maupun pemerintah itu sendiri. Salah satu program 

pemerintah yaitu pembangunan yang dilaksanakan oleh masyarakat secara 

swadaya, atau oleh lembaga-lembaga non-pemerintah lainnya yang memiliki 

program-program pembangunan berupa pemberdayaan masyarakat. 
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Dalam mewujudkan tujuan program pembangunan pada setiap lembaga 

dibutuhkan suatu pola manajerial dalam pengelolaan pembangunan, pola 

manajerial tersebut dimaksudkan agar hasil pembangunan dan program-program 

pemerintahan lainnya dapat dirasakan dan dinikmati manfaatnya oleh masyarakat. 

Salah satu hal yang dibutuhkan adalah kesadaran dan partisipasi aktif dari seluruh 

masyarakat dalam menunjang suksesnya pelaksanaan program pembangunan. 

Selain itu juga diperlukan kebijaksanaan pemerintah untuk mengarahkan serta 

membimbing masyarakat untuk bersama-sama melaksanakan program 

pembangunan. 

Partisipasi masyarakat merupakan modal utama dalam upaya mencapai 

sasaran program pemerintah diseluruh wilayah Republik Indonesia. Keberhasilan 

dalam pencapaian sasaran pelaksanaan program pembangunan bukan semata-mata 

didasarkan pada kemampuan aparatur pemerintah, tetapi juga berkaitan dengan 

upaya mewujudkan kemampuan dan keamanan masyarakat untuk berpartisipasi 

dalam pelaksanaan program pembangunan. Adanya partisipasi masyarakat akan 

mampu mengimbangi keterbatasan biaya dan kemampuan pemerintah dalam 

pencapaian pelaksanaan program pembangunan tersebut. 

Dalam konteks pelaksanaan pembangunan di Kecamatan di wilayah 

hukum Kabupaten Deli Serdang partisipasi masyarakat sangatlah penting guna 

membantu tercapainya pelaksanaan program pembangunan, sehingga akan timbul 

satu program dari prakarsa dan swadaya serta gotong royong dari masyarakat. 

Atas dasar inilah kesadaran dari masyarakat perlu terus ditumbuhkan dan 

ditingkatkan sehingga nantinya partisipasinya akan dirasakan sehingga suatu 

kewajiban yang lahir secara spontan. 
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Berdasarkan hal di atas, berbagai hal diusahakan oleh Pemerintah 

Kecamatan yaitu : penyediaan bantuan yang menunjang kegiatan masyarakat, 

perumusan kebijakan yang dapat memberikan kesempatan kepada masyarakat 

untuk turut serta dalam program pelaksanaan pembangunan. Pemberian 

kreatifitas, dan motivasi bagi tumbuhnya partisipasi masyarakat dalam 

pelaksanaan program pembangunan. 

Dalam realitasnya, tidak semua anggota masyarakat di kecamatan ikut 

berpartisipasi, dengan berbagai macam alasan. Hal ini disadari karena adanya 

beberapa faktor yang mempengaruhi. Disini diperlukan upaya untuk meyakinkan 

masyarakat tentang partisipasi dalam pembangunan, yaitu adanya komunikasi 

antara pemerintah dengan masyarakat atau sebaliknya. Keadaan seperti ini akan 

merubah sikap serta tindakan masyarakat yang selanjutnya menjadi dukungan 

untuk berpartisipasi.  

Hal ini menunjukkan betapa besar peran pemerintah dalam meningkatkan 

partisipasi masyarakat demi tercapainya pelaksanaan program pembangunan 

maksimal. 

Sebagai sarana partisipasi masyarakat di desa telah di bentuk lembaga-

lembaga seperti Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) dan Lembaga 

Pemberdayaan Kesejahteraan Masyarakat (LPKM). Melalui lembaga ini 

masyarakat di harapkan dapat membantu mempercepat atau mengefektifkan 

pembangunan di kecamatan dan Pembangunan Nasional pada Umumnya. 

Peningkatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan, selain perhatian 

di harapkan pada aspek keadilan dan pemerataan pembangunan serta hasil-hasil 

hendaknya pembangunan juga berorientasi pada kepentingan masyarakat yang 
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betul-betul sesuai dengan apa yang di butuhkan dan dirasakan oleh mereka. 

Demikian pula halnya dengan pembangunan di Kecamatan Pancur Batu, 

nampaknya dari tahun ke tahun mengalami peningkatan terutama pembangunan 

sarana-sarana umum seperti jalan raya, jembatan, pos kamling, sarana ibadah, 

sarana pendidikan dan sebagainya. 

Salah satu contoh partisipasi masyarakat dalam pembangunan dikecamatan 

yaitu sarana ibadah dalam hal ini adalah pembangunan masjid. Dalam 

pembangunan tersebut masyarakat terlibat aktif mulai dari proses perencanaan 

hingga pada tahap pelaksanaan pembangunan, bahkan dana yang di gunakan pada 

pembangunan masjid tersebut merupakan swadaya masyarakat. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis meneliti secara mendalam 

partisipasi masyarakat di Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat partisipasi masyarakat 

dalam proses pelaksanaan pembangunan di Kecamatan, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam pembangunan tersebut dengan judul 

penelitian “Strategi Kecamatan Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat dan 

Kualitas Musyawarah Perencanaan Pembangunan di Tingkat Desa Kecamatan 

Pancur Batu”. 

 

1.2.  Identifikasi Masalah 

 Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Strategi kecamatan dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

musrenbang desa tersosialisasi secara baik. 

2. Kurangnya respon masyarakat atas pelaksanaan pembangunan di 
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lingkungannya. 

3. Efektivitas pelaksanaan pembangunan tidak dan kurang dirasakan manfaatnya 

oleh masyarakat. 

 

1.3.  Pembatasan Masalah 

 Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan Musrembang di 

Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang ? 

2. Faktor-Faktor apa yang mempengaruhi Partisipasi masyarakat dalam 

Musrembang di Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang? 

 

1.4.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi pokok permasalahan 

dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana strategi kecamatan dalam meningkatkan 

partisipasi masyarakat dan kualitas musyawarah perencanaan pembangunan”. 

 

1.5. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Adapun tujuan yang hendak di capai dalam penelitian ini, adalah : 

1. Untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program 

pembangunan di Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi prtisipasi masyarakat 

dalam pelaksanaan program pembangunan di Kecamatan Pancur Batu 

Kabupaten Deli Serdang. 

 Hasil penilaian ini di harapkan  dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
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1. Hasil penelitian ini di harapkan menjadi masukan bagi Camat pada Kecamatan 

Pancur Batu di Kabupaten Deli Serdang dan Instansi-Instansi yang terkait di 

dalamnya untuk pencapaian pelaksanaan program pembangunan pada 

wilayahnya. 

2. Untuk memberikan sumbangan pemikiran kepada aparatur pemerintah yang 

dapat di jadikan sebagai sumber pustaka atau bahan bacaan, maupun 

mahasiswa yang ingin mengembangkan pengetahuan dalam kajian partisipasi 

masyarakat dalam pelaksanaan program pembangunan. 

3. Menambah khasana ilmu pengetahuan khususnya disiplin ilmu pemerintahan 

serta upaya peningkatan partisipasi masyarakat dalam program pembangunan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
2.1.    Uraian Teori 

2.1.1. Partisipasi dalam Pembangunan 

 Salah satu tujuan pembangunan adalah meningkatkan kemampuan 

partisipasi masyarakat. Menurut Gunardi, Agung, Purnaningsih dan Lubis (2007: 

43), partisipasi merupakan konsep yang sulit untuk dilaksanakan terutama pada 

masyarakat perkotaan yang lebih bersifat individualistis dan bersikap skeptis 

terhadap pembangunan. Masalah ini terutama muncul dikalangan masyarakat 

yang sering dikecewakan oleh program-program pembangunan sebelumnya, 

sehingga mereka cenderung curiga terhadap program-program yang hanya 

menguntungkan sekelompok orang saja. 

 Penegakan prinsip partisipasi masyarakat merupakan upaya yang tidak 

mudah dan memerlukan waktu yang panjang. Pengalaman program-program 

pembangunan sebelumnya, yang merepresentasikan peran yang dominan ditangan 

aparat pemerintah, banyak berpengaruh terhadap melemahnya daya prakarsa 

masyarakat. Sementara itu ditingkat pemerintahan pun secara umum terdapat 

kecenderungan kuat untuk bersikap menunggu dan meneruskan keputusan dari 

tingkat yang lebih tinggi, daripada mengambil inisiatif untuk merespons tuntutan 

dari bawah (Hikmat, 2006:32). 

 Menurut Siagian (2000:22), keberhasilan kegiatan pembangunan akan 

lebih terjamin apabila seluruh warga masyarakat membuat komitmen untuk turut 

berperan sebagai pelaku pembangunan dengan para anggota elite masyarakat 

sebagai panutan, pengarah, pembimbing dan motivator. Dengan perkataan lain, 
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partisipasi masyarakat luas mutlak diperlukan oleh karena mereka itulah yang 

pada akhirnya melaksanakan berbagai kegiatan pembangunan tersebut. Agar 

masyarakat mau dan tertarik untuk berpartisipasi, perlu kiranya menciptakan 

kondisi agar pembangunan yang dilaksanakan memenuhi kriteria : 

1.  Menguntungkan masyarakat. 

2.  Harus dipahami maksudnya oleh masyarakat. 

3.  Dilaksanakan sesuai maksudnya secara jujur, terbuka dan dapat dipertanggung 

jawabkan. 

4.  Harus melibatkan masyarakat dalam pelaksanaannya. (Sumber : Sondang 

Siagian, Administrasi Pembangunan) 

Pentingnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan dikemukakan juga 

oleh Sudriamunawar (2006:11) : 

1.  Dengan peran serta masyarakat akan lebih banyak hasil kerja yang dicapai. 

2.  Dengan peran serta masyarakat pelayanan atau servis dapat diberikan dengan 

biaya murah. 

3.  Peran serta masyarakat memiliki nilai dasar yang sangat berarti dalam 

menjalin persatuan dan kebersamaan dalam masyarakat. 

4. Peran serta masyarakat merupakan katalisator untuk kelangsungan 

pembangunan selanjutnya. 

5.  Peran serta masyarakat dapat menghimpun dan memanfaatkan berbagai 

pengetahuan di masyarakat. 

6. Peran serta masyarakat lebih menyadarkan masyarakat itu sendiri terhadap 

penyebab dan kemiskinan sehingga menimbulkan kesadaran untuk 

mengatasinya. (Sumber : Haryono Sudriamunawar, Kepemimpinan) 
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2.1.2.  Pengertian Partisipasi 

Partisipasi mempunyai beberapa pengertian seperti yang dikemukakan 

oleh beberapa ahli. Menurut Safi’i (2007:8), kata partisipasi berasal dari bahasa 

latin partisipare yang mempunyai arti dalam bahasa Indonesia mengambil bagian 

atau turut serta. Selanjutnya partisipasi menurut Sastrodipoetra dalam Safi’i 

(2007) adalah “keterlibatan yang bersifat spontan yang disertai kesadaran dan 

tanggung jawab terhadap kepentingan kelompok untuk mencapai tujuan bersama”. 

Menurut Adisasmita (2006:37) partisipasi anggota masyarakat adalah 

keterlibatan dan pelibatan anggota masyarakat dalam pembangunan, meliputi 

kegiatan dalam perencanaan dan pelaksanaan (implementasi) program/proyek 

pembangunan yang dikerjakan di masyarakat lokal. Partisipasi atau peran serta 

masyarakat dalam pembangunan merupakan aktualisasi dari ketersediaan dan 

kemauan anggota masyarakat untuk berkorban dan berkontribusi dalam 

implementasi program/proyek yang dilaksanakan. 

Syahyuti (2006:78) mengemukakan istilah partisipasi sebagai proses 

dimana seluruh pihak dapat membentuk dan terlibat dalam seluruh inisiatif 

pembangunan. Pembangunan yang partisipatif (participatory development) adalah 

proses yang melibatkan masyarakat secara aktif dalam seluruh keputusan 

substansial yang berkenaan dengan kehidupan mereka. 

Sudriamunawar (2006:55) mengutip istilah partisipasi menurut Direktur 

Jendral Pengembangan Masyarakat Desa Departemen Dalam Negeri Partisipasi 

masyarakat sebagai keikutsertaan masyarakat dengan sadar dalam suatu program 

atau kegiatan untuk mencapai hasil yang telah ditetapkan. Kesadaran timbul 
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karena adanya kepentingan yang dapat dicapai melalui kegiatan yang dilakukan 

secara bersama-sama. 

Dilihat dari pengertian partisipasi di atas, bahwa seseorang atau 

sekelompok orang akan terlibat dalam partisipasi tergantung kepada kesadaran, 

kemauan dan dorongan (motif) dalam dirinya untuk mencapai tujuan tertentu. 

Menurut Faisal (tanpa tahun) kemauan dapat diartikan sebagai perbuatan psikis 

yang mengandung usaha aktif berhubungan langsung dengan pelaksanaan suatu 

tujuan. Kemauan dilihat dari proses tumbuhnya kebutuhan pribadi individu, 

adanya kesadaran akan tujuan, adanya pelaksanaan tujuan yang disertai tingkah 

laku. 

Menurut Panjaitan, Nitimihardjo dan Fachrudin (2007:8), motif adalah 

sesuatu yang ada dalam diri seseorang yang mendorong orang tersebut untuk 

melakukan sesuatu. Pada dasarnya motif terbentuk karena adanya kebutuhan pada 

diri manusia (biological need dan psychological need). Harapan cenderung 

mempengaruhi motif atau kebutuhan.  

As’ad (1981:32) mengemukakan istilah motif sebagai dorongan atau 

tenaga yang merupakan gerak jiwa dan jasmani untuk berbuat, sehingga motif 

tersebut merupakan suatu driving force yang menggerakkan manusia untuk 

bertingkah laku dan di dalam perbuatannya itu mempunyai tujuan tertentu. 

Menurut Walgito (1983:33), tingkah laku manusia dipengaruhi oleh tiga 

kemampuan kejiwaan yang merupakan satu kesatuan dan tidak bisa terlepas satu 

dengan yang lain, yaitu : 

1.  Kognisi, yang berhubungan dengan pengenalan. Menurut Irwanto (1994), 

dalam kognisi ada proses evaluatif, membandingkan, menganalisis atau 
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mendayagunakan pengetahuan yang ada untuk memeriksa suatu rangsang. 

2.  Emosi (Afeksi), yang berhubungan dengan perasaan. Menurut Irwanto (1994), 

dalam emosi ada perasaan senang dan tidak senang serta perasaan emosional 

lain sebagai akibat/hasil dari proses evaluatif yang dilakukan. Perasaan ini 

berpengaruh kuat terhadap prilaku seseorang. 

3.  Konasi, yang berhubungan dengan kemauan, yaitu kecenderungan untuk 

bertingkah laku tertentu. 

Menurut Direktorat Penyuluhan dan Bimbingan Sosial (1980), untuk 

menggerakkan setiap orang supaya mau berpartisipasi maka perlu diciptakan 

perasaan kepentingan bersama, saling ikut memiliki dan bertanggung jawab dan 

berusaha menghilangkan jarak sosial serta prasangka sosial. Di dalam 

menciptakan perasaan adanya kepentingan bersama dan saling ikut memiliki serta 

tanggung jawab maka perlu dicari motivasi dalam kebutuhan hidup manusia. 

Menurut Irwanto, Elia, Hadisoepadma, Priyani, Wismanto dan Fernandes 

(1994:91) motivasi adalah penentu (determinan) perilaku. Terdapat tiga 

determinan penyebab terjadinya perilaku, yaitu : 

1.  Determinan yang berasal dari lingkungan (kegaduhan, bahaya dari 

lingkungan, desakan guru dan lain-lain) 

2.  Determinan dari dalam diri individu (harapan/cita-cita, emosi, keinginan dan 

lain-lain) 

3.  Tujuan/insentif/nilai dari suatu objek. Faktor-faktor ini berasal dari dalam diri 

individu (kepuasan kerja, tanggung jawab dan lain-lain) atau dari luar individu 

(status, uang dan lain-lain).  (Sumber : Irwanto, Elia, Herman, Hadisoepadma, 

Antonius, Priyani, MJ Retno, Wismanto, Yohanes Bagus & Fernandes, 
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Psikologi Umum) 

Dalam memandang perilaku manusia yang merupakan hasil interaksi 

dengan sistem lingkungan sosialnya, terdapat tiga sistem yang mendasar seperti 

yang dikemukakan oleh Nitimihardjo (2007:105), yaitu : 

1.  Sistem mikro, yaitu berkenaan dengan individu yang terdiri atas sistem 

biologis, psikologis dan sosial, dimana ketiga sistem tersebut saling 

berinteraksi dan saling berpengaruh. 

2.  Sistem mezo, yaitu berkenaan dengan kelompok kecil, seperti keluarga, 

kelompok kerja dan kelompok-kelompok sosial lainnya. 

3.  Sistem makro, yaitu berkenaan dengan sistem yang lebih besar dari kelompok 

kecil. Orientasi makro memusatkan pada kondisi dan kebijakan sosial, politik 

dan ekonomi yang mempengaruhi kualitas hidup manusia.  (Sumber : Carolina 

Nitimihardjo, Tingkah laku manusia dan lingkungan sosial) 

Sudriamunawar (2006:42) mengemukakan tentang persyaratan partisipasi 

sebagai berikut : 

1.  Aspek partisipasi yang paling mendasar adalah luasnya pengetahuan dan latar 

belakang yang memungkinkan seseorang untuk mengidentifikasikan sebagai 

prioritas dan melihat berbagai masalah dalam konteksnya yang tepat. 

2.  Adanya kemampuan untuk belajar secara lebih cepat tentang berbagai masalah 

sosial dalam pengambilan keputusan. 

3.  Kemauan untuk bertindak secara lebih efektif.  (Sumber : Haryono 

Sudriamunawar, Kepemimpinan) 

Seseorang akan berpartisipasi apabila terpenuhi faktor-faktor atau 

prasayarat diatas. Jika salah satu faktor dari ketiga faktor tersebut tidak terpenuhi, 
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maka hampir dapat dipastikan bahwa partisipasi tidak akan pernah terjadi. 

2.1.3.  Bentuk Partisipasi Masyarakat 

Dalam pelaksanaan partisipasi, seseorang, kelompok, atau masyarakat 

dapat memberikan kontribusi atau sumbangan dalam berbagai bentuk atau jenis 

partisipasi yang disesuaikan dengan kemauan dan kemampuan mereka untuk 

menunjang keberhasilan pembangunan. Bentuk partisipasi yang diperinci dalam 

jenis-jenis partisipasi menurut rumusan Direktur Jendral Pengembangan 

Masyarakat Desa Departemen Dalam Negri yang dikutip oleh Sudriamunawar 

(2006:85) sebagai berikut : 

1.  Partisipasi Buah Pikiran 

 Partisipasi disini memiliki arti bahwa seseorang atau kelompok masyarakat itu 

turut serta menyumbangkan ide-ide bagi pembangunan masyarakat. 

Contohnya adalah kegiatan anjang sono, rapat desa, musyawarah desa yang 

dilaksanakan oleh Lembaga Masyarakat Desa. 

2.  Partisipasi Tenaga dan Fisik 

 Partisipasi yang bersifat aktif yang dilakukan oleh seseorang atau masyarakat 

dengan terjun langsung dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan. Dalam 

kehidupan masyarakat desa perkembangan peran serta tenaga dan fisik ini 

tampak pada pekerjaan gotong royong dalam perbaikan jalan, jembatan, 

sarana ibadah, pendidikan dan sebagainya. 

3.  Partisipasi Ketrampilan dan Kemahiran 

 Partisipasi yang dilakukan oleh seseorang atau masyarakat dalam bentuk 

kemahiran dan keterampilan yang dimilikinya untuk keperluan pembangunan 

desanya. Misalnya dalam kegiatan peringatan hari Kemerdekaan, warga desa 
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mengerahkan masyarakatnya yang memiliki kemampuan dalam seni untuk 

menghias dan menata desa dengan sebaik dan seindah mungkin. 

4.  Partisipasi Harta Benda 

 Partisipasi yang dilakukan warga masyarakat dalam bentuk sumbangan baik berupa 

barang maupun benda. Hal ini biasanya dilakukan seseorang bila dia tidak mampu 

untuk berpartisipasi langsung dalam kegiatan pembangunan. Tidak bisanya untuk ikut 

berperan serta secara aktif dalam kegiatan kemasyarakatan di desa biasanya karena 

sudah uzur, sedang sakit atau sedang ada kepentingan yang tidak dapat ditinggalkan. 

Contohnya menyumbang makanan untuk masyarakat yang sedang melakukan kerja 

bakti/gotong royong, memberikan sumbangan berupa makanan, minuman atau uang.  

(Sumber : Haryono Sudriamunawar, Kepemimpinan) 

Hamijoyo dan Iskandar yang dikutip oleh Huraerah (2007:103) 

menambahkan bentuk partisipasi selain yang dikemukakan di atas yaitu partisipasi 

sosial berupa partisipasi yang diberikan orang sebagai tanda keguyuban, misalnya 

turut arisan, koperasi, melayad dalam peristiwa kematian, kondangan dalam 

peristiwa pernikahan. 

Dengan memperhatikan pembagian partisipasi masyarakat diatas, dapat 

terlihat luasnya kemungkinan-kemungkinan yang dapat digunakan orang, 

kelompok atau masyarakat jika akan berpartisipasi. Dalam pelaksanaan partisipasi 

sosial tidak hanya keikutsertaan setiap orang saja yang diperlukan tetapi juga 

peranan aktif apa yang bisa diperbuat serta disumbangkan perlu mendapat 

perhatian. 

Soetrisno mengemukakan tentang ukuran tinggi rendahnya partisipasi 

rakyat dalam pembangunan tidak hanya diukur dengan kemauan rakyat untuk 

menanggung biaya pembangunan, tetapi juga dengan ada tidaknya hak rakyat 
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untuk ikut menentukan arah dan tujuan proyek yang akan dibangun di wilayah 

mereka. Tinggi rendahnya partisipasi rakyat adalah ada tidaknya kemauan rakyat 

untuk secara mandiri melestarikan dan mengembangkan hasil proyek itu 

(Huraerah, 2007:97). 

Partisipasi atau peran serta masyarakat yang tumbuh dan berkembang 

dengan baik dalam suatu aktivitas masyarakat dalam pembangunan, dapat diukur 

dengan kriteria-kriteria sebagai berikut (Sudriamunawar, 2006:32) : 

1.  Adanya pemimpin yang mampu menggerakkan masyarakat secara aktif dan 

dinamis. 

2.  Adanya objek pembangunan sehingga peran serta masyarakat akan terlihat 

aktif dan dinamis. 

3.  Ketertarikan dan keeratan hubungan yang harmonis baik antara sesama 

anggota masyarakat maupun masyarakat itu sendiri dengan pemimpinnya. 

4.  Adanya tujuan hidup dan kebutuhan yang sama dimana hal ini merupakan 

kekuatan dan modal yang besar untuk melakukan kegiatan bersama dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

5.  Adanya kemampuan masyarakat itu sendiri dalam menyesuaikan dirinya 

dengan alam dan lingkungan sekitarnya. 

6.  Adanya iklim yang memungkinkan timbulnya peran serta masyarakat. 

(Sumber : Haryono Sudriamunawar, Kepemimpinan)   

Menurut Najib yang dikutip oleh Huraerah (2007:90), keberhasilan 

partisipasi masyarakat dipengaruhi oleh : 

1.  Siapa penggagas partisipasi; apakah pemerintah pusat, pemerintah daerah atau 

LSM 
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2. Untuk kepentingan siapa partisipasi itu dilaksanakan: apakah untuk 

kepentingan pemerintah atau untuk masyarakat. Jika untuk kepentingan warga 

maka program kemiskinan dengan pendekatan partisipasi masyarakat akan 

lebih berlanjut. 

3.  Siapa yang memegang kendali: apakah pemerintah pusat, pemerintah daerah 

atau lembaga donor. Jika pemerintah daerah atau LSM yang memegang 

kendali cenderung lebih berhasil, karena pemerintah daerah atau LSM 

cenderung lebih mengetahui permasalahan, kondisi dan kebutuhan daserah 

atau masyarakatnya dibanding pihak luar. 

4.  Hubungan pemerintah dengan masyarakat: apakah ada kepercayaan dari 

masyarakat kepada pemerintahnya, jika hubungan ini baik, partisipasi akan 

lebih mudah dilaksanakan. 

5.  Kultural: daerah yang masyarakatnya memiliki tradisi dalam berpartisipasi 

(proses pengambilan keputusan melalui musyawarah) cenderung lebih mudah 

dan berlanjut. 

6.  Politik: kepemerintahan yang stabil serta menganut sistem yang transparan, 

menghargai keberagaman dan demokratis. 

7.  Legalitas: tersedianya (diupayakan) regulasi yang menjamin partisipasi warga 

dalam pengelolaan pembangunan (terintegrasi dalam sistem kepemerintahan 

di daerah). 

8.  Ekonomi : adanya mekanisme yang menyediakan akses bagi warga miskin 

untuk terlibat atau memastikan bahwa mereka akan memperoleh manfaat 

(langsung maupun tidak langsung) setelah berpartisipasi. 

9.  Kepemimpinan: adanya kepemimpinan yang disegani dan memiliki komitmen 
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untuk mendorong serta melaksanakan partisipasi, dapat dari kalangan 

pemerintah, LSM, masyarakat itu sendiri atau tokoh masyarakat. 

10. Waktu: penerapan partisipasi tidak hanya sesaat, tetapi ditempatkan pada 

kurun waktu yang cukup lama. 

11. Tersedianya jaringan yang menghubungkan antara warga masyarakat dan 

pemerintah (forum warga).  (Sumber : Abu Huraerah, Pengorganisasian dan 

Pengembangan Masyarakat) 

 

2.2.  Kerangka Pemikiran 

BAGAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kantor Kepala Desa 

Kecamatan Pancur Batu 

Partisipasi Masyarakat MUSRENBANG Kualitas 

Musrenbang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1. Jenis, Sifat, Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian tentang 

riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses dan 

makna (perspektif subyek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan 

teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di 

lapangan. Selain itu landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan gambaran 

umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. 

(Sumber : http://zonainfosemua.blogspot.com/2011/01/pengertian-metode-penelitian-

kualitatif.html) 

 Lokasi penelitian dilakukan di Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli 

Serdang.  Waktu Penelitian dilakukan pada akhir Bulan Januari 2014 sampai 

dengan Bulan Maret 2014. 

 

3.2. Populasi  

Dalam Penelitian ini adalah seluruh masyarakat dan tokoh masyarakat Kecamatan 

Pancur Batu. 

 

3.3.  Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini di gunakan teknik pengumpulan data dengan cara 

sebagai berikut : 

a. Studi Kepustakaan (Library Research) 

 Dalam Study kepustakaan ini penulis berusaha menelaah berbagai bahan 
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bacaan/Pustaka berupa buku-buku, majalah, surat kabar, undang-undang, 

peraturan perundang-undangan serta dokumen-dokumen lainnya yang 

mempunyai relevasi dengan masalah yang di teliti. 

b. Study Lapangan (field Research) 

      Study Lapangan ini dimaksudkan untuk melakukan penelitian pada lokasi atau 

objek yang telah di tentukan secara langsung. Study lapangan di tempuh 

dengan cara sebagai berikut : 

 1. Observasi yaitu pengamatan terhadap objek secara langsung. 

2. Interview yaitu wawancara langsung dengan informan yang telah di 

tentukan. 

 

3.4.  Definisi Operasional Variabel 

 Untuk memberikan suatu pemahaman agar lebih mempermudah 

pelaksanaan program pembangunan fisik, maka perlu adanya batasan penelitian 

yang dioperasionalkan melalui indikator – indikator sebagai berikut : 
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3.5.  Analisis Data 

 Data yang di kumpulkan akan di analisis secara kualitatif dan bersifat 

deskriptif. Pada analisis kualitatif, kata-kata di bangun dari hasil wawancara atau 

pengamatan terhadap data yang dibutuhkan untuk di deskripsikan dan dirangkum. 

Analisis tersebut di dukung oleh tabel frekwensi pada beberapa variabel 

pendukung yang di jadikan indikator dalam penelitian ini. Analisis data untuk 

memperoleh gambaran tentang kondisi setiap variabel secara tunggal dilakukan 

dengan tabel frekwensi dengan analisis deskriptif dengan menentukan rentang 

skala.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1. Kesimpulan 

1.  Proses Perencanaan Pembangunan Desa di Kecamatan Pancur Batu 

Kabupaten Deli Serdang belum dilaksanakan secara optimal, dengan uraian 

sebagai berikut: 

a.  Pada tahap persiapan yakni penetapan tim fasilitator musdes kriteria 

perencanaan partisipatif aspek fokus perencanaan dan partisipatoris tidak 

terakomodasi di dalamnya, hanya aspek sinergitas dan legalitas yang 

terpenuhi. Hal ini karena memang urgensi pada tahap ini adalah 

menyangkut aspek sinergitas dan legalitas saja sedangkan kedua aspek 

yang lainnya yakni fokus perencanaan dan pertisipatoris tidak menjadi 

prioritas. Maka berdasarkan argumentasi tersebut dapat diinterpretasikan 

bahwa tahap penetapan tim fasilitator musdes telah berjalan dengan baik. 

b.  Pada tahapan musyawarah pra musdes yakni pada proses penyelidikan 

masalah dan kebutuhan masyarakat belum dilakukan dengan maksimal 

karena sebagian besar RT dan dusun belum melaksanakan tahapan ini. 

Sebagian kecilnya melakukan kegiatan ini dengan cara informal dan tidak 

representatif. Perencanaan pembangunan belum berdasarkan pada masalah 

dan kebutuhan yang dihadapi masyarakat karena ada beberapa masalah 

dan kebutuhan masyarakat yang mendesak yang belum terakomodasi 

dalam daftar usulan prioritas desa. Perencanaan juga belum 

memperhatikan aspirasi masyarakat yang memenuhi sikap saling percaya 

dan terbuka karena masyarakat tidak dilibatkan langsung dalam proses 
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penyelidikan masalah dan kebutuhan, sebagian melakukan proses 

penyelidikan tersebut dengan cara informal dimana hanya sebagian kecil 

perwakilan masyarakat saja yang dillibatkan dalam kegiatan tersebut. 

Sehingga semua kriteria perencanaan partisipatif tidak terakomodasi pada 

tahap ini, oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tahap musyawarah pra 

musdes belum berjalan dengan baik. 

c.  Tahap penetapan tim penyelenggara musdes telah berjalan dengan baik, 

karena di dalamnya telah mengakomodasi kriteria legalitas yang menjadi 

urgensi tahapan ini. Tim dibentuk meliputi unsur pemerintah desa dan 

LPMD. 

d.  Tahap pemaparan oleh perwakilan elemen masyarakat dilakukan dengan 

format dialogis. Pada tahap ini kriteria perencanaan partisipatif yang 

meliputi aspek partisipatoris dan sinergitas yang merupakan kriteria 

prioritas pada tahapan ini telah terpenuhi dengan baik. Unsur-unsur 

masyarakat melalui perwakilannya memperoleh kesempatan untuk 

menyampaikan gagasannya kepada forum, selain itu pada tahap ini 

interaksi antar stakeholder pembangunan pun terjalin dengan cukup masif. 

Maka dapat disimpulkan bahwa tahap ini telah berjalan dengan baik 

e.  Agenda pembahasan dan penetapan prioritas usulan dari desa yang akan 

diajukan ke kecamatan tidak dilaksanakan dengan melibatkan masyarakat. 

Penetapan diserahkan kepada tim perumus RKPDes yang telah dibentuk. 

Dari keterangan ini dapat di interpretasikan bahwa kriteria perencanaan 

partisipatif yang urgent yakni fokus perencanaan dan partisipatoris tidak 

terakomodasi dengan baik. 
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f.  Tahap Pemilihan dan penetapan delegasi desa telah memnuhi aspek 

sinergitas dan legalitas yang merupakan aspek prioritas pada tahapan ini. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tahapan ini telah berjalan dengan baik. 

2. Faktor yang mempengaruhi Perencanaan Pembangunan Partisipatif di 

Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang 

a.  Faktor lemahnya proses penyelidikan dan pengalian masalah dan 

kebutuhan masyarakat menjadi penyebab rendahnya kualitas fokus 

perencanaan. Pemicunya lebih di dominasi oleh ketidakfahaman perangkat 

RT mengenai perencanaan pembangunan, selain itu, minimnya informasi, 

sosialisasi dan pencerdasan dari pemerintah desa menjadi faktor 

pendorong ketidakfahaman perangkat RT. Penyebab lain dari lemahnya 

kegiatan penyelidikan adalah asumsi warga yang menganggap kegiatan 

tersebut tidak memberikan perbaikan dalam kehidupan warga. Lemahnya 

hasil penyelidikan atas masalah dan kebutuhan masyarakat inilah yang 

membuat fokus perencanaan menjadi rendah. 

b.  Rendahnya partisipasi masyarakat pada dalam proses perencanaan 

pembangunan dipengaruhi oleh faktor antara lain Keterbatasan masyarakat 

terhadap pemahaman perencanaan pembangunan, Tidak adanya asas 

persamaan di dalam forum musbang pada saat penyampaian gagasan, 

kesempatan hanya diberikan kepada unsur-unsur masyarakat tertentu saja, 

Adanya sikap pesimis masyarakat terhadap proses perencanaan 

pembangunan karena usulan–usulan mereka tidak terakomodasi dalam 

proses yang lebih tinggi, Sosialisasi perencanaan pembangunan tidak 

dilakukan oleh pemerintah desa kepada masayarakat secara luas, waktu 
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kerja sebagian masyarakat yang berbenturan dengan waktu 

penyelenggaraan perencanaan pembangunan. Serta waktu 

penyelenggaraan perencanaan pembangunan yang relatif pendek sehingga 

tidak seimbang dengan materi yang harus dibahas dan diputuskan. 

 

5.2.  Saran  

 Berdasarkan temuan-temuan penelitian, maka disarankan beberapa hal 

sebagai berikut : 

1.  Perlu penyempurnaan tahapan pelaksanaan perencanaan partisipatif agar dapat 

dilaksanakan secara simpel dan mudah dipahami baik oleh perangkat 

pemerintah desa dan kecamatan maupun masyarakat dengan tidak mengurangi 

prinsip-prinsip partisipatif. 

2.  Pemerintah Desa perlu mengoptimalkan tahap musyawarah pra musdes 

terutama kegiatan identifikasi masalah dan kebutuhan masyarakat mulai 

tingkat RT supaya Desa mempunyai data tentang potensi, masalah dan 

kebutuhan masyarakat serta Pemerintah Desa mengoptimalkan pemanfaatan 

data tersebut agar perencanaan pembangunan dapat mendekati kebutuhan 

masyarakat selain itu partisipasi masyarakat pada tahap ini juga perlu di 

tingkatkan. 

3.  Pada tahap pembahasan dan penetapan prioritas usulan perlu adanya fokus 

perencanaan dan partisipasi dari masyarakat agar usulan yang nantinya dibawa 

ke forum yang lebih tinggi, murenbang kecamatan, sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat dan memperoleh legitimasi dari masyarakat karena telah melalui 

mekanisme yang dialogis dengan masyarakat. 
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